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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1. Kesimpulan 

 Aktivitas content creator dalam memproduksi konten pada Instagram dan 

TikTok @suarasurabayamedia dibagi menjadi tiga tahap yaitu pra-produksi, 

produksi, dan pasca produksi. Pada tahap pra-produksi, @suarasurabayamedia 

mencari ide-ide konten yang layak untuk ditayangkan dalam Instagram dan Tiktok. 

Saat sudah menemukan ide-ide yang akan dibuat untuk konten, penulis mencari 

materi untuk isi video tersebut. Sebelum mencari materi, creator memasukkan ide-

ide yang ditemukan tadi ke dalam platform yang bernama suarasurabaya.id. Pada 

tahap produksi, penulis melakukan shooting video sesuai dengan materi yang sudah 

didapatkan pada tahap pra-produksi. Pada tahap pasca produksi, penulis 

menyerahkan materi kepada tim divisi grafis untuk proses editing. 

IV.2. Saran 

Selama tiga bulan proses kerja praktik di perusahaan Suara Surabaya, 

penulis menemukan beberapa kekurangan yaitu setelah membuat konsep konten 

harus konfirmasi dua kali pada mentor dan redaksi sehingga proses pengerjaan 

menjadi lambat. Sebaiknya melalui satu orang saja dalam persetujuan konsep 

konten tersebut agar lebih cepat. Selain itu, template konten yang digunakan pada 

platform TikTok dan Instagram terkesan monoton seperti tidak ada pembeda dalam 

konten tersebut kecuali pada durasi, sehingga konten terlihat kurang menarik secara 

visual. 
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